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;Agd@r idependen sangat diperlukan untuk memeriksa laporan keuangan agar bebas dari salah saji

(S*nateﬁal sehingga laporan keuangan tersebut dapat dijadikan alat untuk mengambil keputusan oleh pihak-
gai?ﬁa ang@berkepentingan. Laporan keuangan tersebut harus bersifat wajar dan dapat dipercaya, maka dari
Atu, auditorindependen yang dipilih juga harus bekerja secara objektif. Untuk mempertahankan objektivitas
dai auditor independen, maka diberlakukan auditor switching. Auditor switching dapat bersifat mandatory
—dah %Iuntary, dalam penelitian ini digunakan auditor switching yang bersifat voluntary yaitu pergantian
fmanajemed, opini audit selain unqualified, audit delay, dan pertumbuhan perusahaan. Sampel penelitian ini
Eteﬁing dariP17 perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di BEI selama periode 2012-2016. Teknik
?i%hgﬁ’mbllan sampel yang dilakukan adalah Non-Probability Sampling dengan menggunakan metode

grposive=Sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
T(gﬂ@ntltatlt dengan menggunakan analisis regresi logistik biner dalam SPSS 20.00. Kesimpulan yang
adigapatkaf: dari penelitian ini adalah adanya pergantian manajemen, audit delay, dan pertumbuhan
gpe;?‘usahaaﬂ cenderung menimbulkan auditor switching, sedangkan adanya opini audit selain unqualified
qlaék menimbulkan auditor switching.
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gAﬁ independent auditor is required to examine the financial statements in order to be free from material
am&statements so that the financial statements can be used as a tool for decision-making by interested
atles The financial statements should be reasonable and reliable therefore, the independent auditor
ge@ected must also work objectively. To maintain the objectivity of the independent auditor, the auditor
Esvgtchmqus enforced. Auditor switching can be mandatory and voluntary, in this study used an auditor
Cswatchlng that is voluntary is a change of management, unqualified audit opinion, audit delay, and company
S_lgr%wth The sample of this study consists of 17 real estate and property companies listed on the IDX during
aihéperlod 2012-2016. The sampling technique is Non-Probability Sampling by using Purposive Sampling
gmgthod Bata analysis technique used in this research is quantitative analysis technique by using binary
Hogistic régression analysis in SPSS 20.00. The conclusion of this research is the change of management,
audit deldy, and company's growth influence to the switching auditor, while the existence of audit opinion
other thamunqualified have no effect to the switching auditor.

Keywordsi,change of management, audit opinion, audit delay, company growth, auditor switching
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PENDAHULUAN

Setiap bentuk usaha yang bertujuan mencari laba, diselenggarakan oleh perseorangan atau
__badan,-didirikan dan berkedudukan di wilayah Republik Indonesia, dan melakukan kegiatan secara
, tetap dan terus menerus memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan. Laporan

o & keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang

bergupa sebagai sarana untuk pengambilan keputusan bagi pihak yang berkepentingan seperti
kreditdr, lembaga keuangan, investor, pemerintah, masyarakat umum, dan perusahaan itu sendiri.
' Banyaknya pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan membuat laporan keuangan harus
bersifat wajar, dapat dipercaya, dan tidak menyesatkan, sehingga masing-masing pihak dapat dipenuhi
-kgbutuhannya. Supaya laporan keuangan dapat dipercaya, maka perlu dilakukan pemeriksaan oleh
pithak?yang berkompeten dibidangnya, yaitu auditor independen atau yang sering juga disebut auditor
eksternal. Sesuai dengan PSA No.2 SA Seksi 110 (SPAP, 2011), dinyatakan bahwa auditor
“bertanggung jawab dalam merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan
rﬁemadai tentang apakah laporan keuangan tersebut bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan
o oleh kekeliruan atau kecurangan. Agar auditor dapat menghasilkan informasi yang akurat, maka auditor
» harusoimematuhi Kode Etik Ikatan Akuntan Publik yang mencakup Aturan Etika Kompartemen
g/ﬁkuntan Publik (SPAP, 2011). Hal ini dilakukan agar terciptanya, independensi auditor, dalam arti
gaﬁditor tidak terpengaruh oleh manajemen dalam pelaksanaan audit. Selain itu, dalam melakukan
> pemeriksaan (audit), auditor diharapkan tidak memiliki hubungan yang lebih dalam pekerjaan.

Q
=

< Hubungan yang lebih terbentuk karena auditor merasa dekat setelah mengaudit selama sekian tahun
= dan akhirnya berpengaruh pada pemberian opini audit yang tidak mencerminkan keadaan
& sesungguhnya sehingga independensi seorang auditor dipertanyakan. Contoh kasus terbesar yang
S terkaifidengan independensi auditor adalah kasus runtuhnya perusahaan energi Enron yang melakukan
o kerjasama dengan KAP Arthur Andersen dengan cara memanipulasi laba perusahaan. Laba dalam
§ laporan keuangan Enron dicatat overstated oleh staf akuntan Enron yang merupakan mantan auditor di
3 KAP Arthur Andersen, sementara KAP Arthur Andersen menjadi auditor eksternal atas laporan
S keuangan tersebut. Akibat dari peristiwa ini, Enron hancur dan KAP Arthur Andersen dicabut izin
9 operasinya oleh pemerintah Amerika Serikat.

Selain di Amerika Serikat, kasus serupa juga pernah terjadi di Indonesia, kasus yang menimpa
akuntan publik Justinus Aditya Sidharta. Kasus tersebut muncul setelah adanya temuan auditor
investigasi dari Bapepam yang menemukan indikasi penggelembungan akun penjualan, piutang dan
aset hingga ratusan milyar rupiah pada laporan keuangan PT Great River, Tbk yang mengakibatkan
perusahaan tersebut akhirnya mengalami kesulitan arus kas dan gagal dalam membayar utang.
Berdasarkan investigasi Bapepam menyatakan bahwa akuntan publik yang memeriksa laporan
keuamgan PT Great River, Tbk ikut menjadi tersangka. Oleh karenanya, Menteri Keuangan RI terhitung
sejak:tanggal 28 November 2006 telah membekukan izin akuntan publik JAS selama dua tahun karena
terbukti melakukan pelanggaran terhadap Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) berkaitan dengan
laporah audit atas laporan keuangan konsolidasi PT Great River, Tbk tahun 2003.

Untuk menghindari kasus-kasus serupa terjadi lagi, maka diberlakukan pergantian auditor
© yanggertujuan untuk merotasi auditor sehingga tidak mengaudit suatu perusahaan dalam waktu
" yangw lama. Pergantian auditor terjadi karena dua hal yaitu pertama, pergantian auditor wajib

(mandatory) sesuai dengan regulasi. Pemerintah memperbaiki struktur pengawasan terhadap KAP
dengah menerapkan auditor switching. Pemerintah juga mengeluarkan Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 423/KMK.06/2002 yang kemudian diubah dengan Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 359/KMK.06/2003 pasal Il tentang Jasa Akuntan Publik yang menyebutkan bahwa
perusahaan diwajibkan untuk mengganti Kantor Akuntan Publik (KAP) yang telah mendapat
penugasan mengaudit selama lima tahun berturut-turut. Peraturan tersebut kemudian diperbarui dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 dengan kewajiban mengganti KAP setelah
melaksanakan audit selama enam tahun berturut-turut dan akuntan publik boleh menerima kembali
penugasan setelah satu tahun buku tidak memberikan jasa audit kepada klien tersebut. Langkah ini
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diharapkan mampu menjaga independensi seorang auditor dan menanggulangi berulangnya kasus
serupa dengan Enron. Hal yang kedua adalah pergantian auditor secara sukarela (voluntary). Pergantian
kantof=akuntan publik secara voluntary ini terjadi ditengah periode pengauditan. Hal ini bisa
__dikarenakan oleh auditor mengundurkan diri atau auditor dipecat oleh klien. Faktor lain pergantian
Gauditor secara voluntary yaitu pergantian manajemen, opini audit, audit delay, dan pertumbuhan

'i; B perusahaan.

53 T TELAAH PUSTAKA

53 %

oTéori Agensi

Bl Teoriagensi merupakan implementasi dalam organisasi modern (Tandiontong, 2016:5). Teori Agensi

cmegndeskripsikan hubungan antara pemegang saham (shareholders) sebagai prinsipal dan manajer sebagai
ca@n ZAgefr merupakan pihak yang dikontrak oleh prinsipal untuk mengelola perusahaan. Wujud nyata dari
steori Gni iglah perjanjian dlmana pemegang saham memberlkan manajer otoritas pengambilan keputusan
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g I\ﬂenurut Arens, Elder, Beasley, & Hogen (2017:27), Auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti

eMa&g informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dan kriteria
gy@ggtelah ditetapkan. Berdasarkan definisi diatas, dapat disebutkan bahwa auditing merupakan proses
a—jeéme‘?lksaan dan pemberian pendapat terhadap laporan keuangan sesuai dengan hukum yang berlaku.
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(IAgditor Switching

@ & Auditar switching merupakan tindakan berpindah auditor yang dilakukan oleh perusahaan Klien.

mCA%dItOI’ switching tersebut dapat bersifat wajib (mandatory) atau sukarela (voluntary). Pemerintah membuat

~peraturan smengenai pergantian auditor peraturan tersebut diperbarui dengan dikeluarkannya Peraturan

‘“Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” pasal 3.

?Pé}aturan ini mengatur tentang pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas
qdifakukan-oleh KAP paling lama untuk enam tahun buku berturu-turut dan oleh seorang akuntan publik

“paling lama untuk tiga tahun buku berturut-turut.
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?P@ﬂgaruh pergantian manajemen terhadap auditor switching

5 2 Pergantian manajemen merupakan pergantian dewan direksi yang dilakukan oleh perusahaan.

‘;Derrgantlan tersebut dilakukan agar dapat mendukung keinginan para pemegang saham, hal ini bisa

rdr§ebabkan oleh keputusan yang diambil dari hasil rapat umum pemegang saham ataupun karena

aoﬁigunduran diri dewan direksi. Pergantian manajemen secara tidak langsung dapat diikuti oleh perubahan

ﬂ(@ljakan =kebijakan yang telah diterapkan dalam perusahaan oleh manajemen yang lama, termasuk
@)uakan dalam memilih auditor independen. Manajer yang baru membutuhkan auditor yang mampu

ﬂngmenuhl tuntutan pertumbuhan perusahaan yang cepat dan mendukung keinginan para pemegang saham.

ég-lgl : Adahya pergantian manajemen cenderung menimbulkan auditor switching

“Pengaruhyopini audit selain unqualified terhadap auditor switching
OpinPaudit merupakan penilaian yang diberikan oleh auditor independen atas kewajaran laporan
keuangariyang dibuat oleh perusahaan. Apabila auditor memberikan opini yang tidak baik kepada suatu
perusahadh, maka perusahaan tersebut cenderung memilih untuk mengganti auditor independennya. Hal ini
terjadi karena perusahaan ingin mendapatkan kepercayaan shareholdernya. Ha2 : Jumlah komite audit
berpengakeih positif terhadap nilai perusahaan.
Ha2 : Adanya opini audit selain unqualified cenderung menimbulkan auditor switching
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Pengaruh audit delay terhadap auditor switching
Audit delay merupakan lamanya waktu yang dibutuhkan auditor untuk menghasilkan laporan audit

suatu pergsahaan dimulai dari tanggal tutup tahun buku laporan keuangan sampai dengan tanggal opini

audit dalantlaporan keuangan auditan diserahkan dan ditandangani. Kerumitan proses audit mempengaruhi
Jpanjang pendeknya audit delay. Apabila semakin tinggi tingkat kerumitan proses audit maka akibatnya
-auditor memerlukan jumlah hari yang lebih banyak untuk mengaudit perusahaan induk beserta anak
%e}usahaannya, hal tersebut dapat menyebabkan turunnya kepercayaan investor terhadap perusahaan.
‘“Apabila képercayaan investor terhadap perusahaan menurun maka semakin besar kemungkinan perusahaan
u Dulg:nengganti auditor dengan harapan auditor yang baru lebih tepat waktu dalam menyampaikan hasil
Japoran auditnya dan mengembalikan kepercayaan inverstor.
é]-lgs%emakin panjang audit delay cenderung menimbulkan auditor switching

()

?ﬁlﬁruh pertumbuhan perusahaan terhadap auditor switching

© T Ketikas pertumbuhan perusahaan semakin meningkat, perusahaan cenderung akan mengganti
@@ltornya ke auditor yang mempunyai skala lebih besar karena perusahaan yang mengalami pertumbuhan
?;.plagl segi penjualan lebih memungkinkan perusahaan tersebut untuk memiliki auditor yang lebih handal
—dajam mengaudit laporan keuangannya, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat lebih dipercaya
‘coleh para fengguna laporan keuangan. Perusahaan juga akan membutuhkan peningkatan kompetensi dan
keahlian yang berkaitan dengan masalah pelaporan keuangan oleh auditor perusahaan.

Haa =Meningkatnya pertumbuhan perusahaan cenderung menimbulkan auditor switching

Q 5 W

a5 2

> o METODE PENELITIAN

§ 5. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan real estate dan
ga@”perti yahg terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu 2012 hingga 2016. Alasan penulis
amemilih perusahaan real estate dan properti sebagai objek penelitian yaitu karena sering terjadinya
;neggantlan auditor pada perusahaan tersebut sehingga menarik untuk diteliti.

3

;”\/érlabel Penelitian

2 3

x x - -

“Atiditor Switching

@ = Auditor switching merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai klien untuk
Bnglakukan perpindahan dari satu KAP ke KAP lainnya. Auditor switching yang dimaksud dalam penelitian

Jniadalah=pergantian Kantor Akuntan Publik. Variabel auditor switching merupakan varibel terpengaruh
t(vgrlabel dependen) dimana sifat variabel ini adalah dummy variabel yang terdiri dari dua kategori, yakni
g\lﬁal 1 jika&.perusahaan melakukan pergantian KAP dan Nilai 0 jika perusahaan tidak melakukan pergantian
§KEP (Adrianingsih, 2014)

?@gantlan Manjemen

% =S Pergantian manajemen merupakan pergantian dewan direksi yang dilakukan oleh perusahaan.
“Meénurut MVahyuningsih dan Suryanawa, variabel pergantian manajemen diukur menggunakan variabel
“dummy. dika terdapat pergantian direksi dalam perusahaan maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika tidak
terdapat pergantian direksi dalam perusahaan, maka diberikan nilai 0 (Wahyuningsih dan Suryanawa,
2012).

Opini audit selain unqualified

Opinizaudit merupakan penilaian yang diberikan oleh auditor independen atas kewajaran laporan
keuangariyang dibuat oleh perusahaan. Opini audit merupakan variabel dummy. Apabila perusahaan klien
memperagleh opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) maka diberikan nilai 1. Selain
unqualified opinion diberikan nilai 0 (Andriani, 2016)

4
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Audit Delay

Audit delay merupakan lamanya waktu yang dibutuhkan auditor untuk menghasilkan laporan audit
suatu perdsahaan dimulai dari tanggal tutup tahun buku laporan keuangan (31 Desember) sampai dengan
tanggal opini audit dalam laporan keuangan auditan diserahkan dan ditandangani. Audit delay diukur
.dengan melihat jumlah hari tanggal tutup tahun buku perusahaan 31 Desember sampai tanggal
'Tp@'andatanganan laporan audit (Robbitasari dan Wiratmaja, 2013)

(9]
3

2
‘“Péertumbihan Perusahaan
5 @ zPertimbuhan perusahaan merupakan kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam mempertahankan

Q

Q

gglfglitas Baik industrinya maupun kegiatan ekonominya secara keseluruhan. Tingkat pertumbuhan
gogu%haan dihitung dengan membagi selisih antara penjualan tahun tertentu dan tahun sebelumnya dengan
Epegljugalan tahun sebelumnya tersebut, kemudian mengalikannya dengan 100% (Syahtiadi dan Medyawati,
2012

=% 2 St—st—1
x 0
= ——— x 1009
s 3 sc_1 < 100%
o T -
%TEK@( Pehgumpulan Data
@ = Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data yang

&°

igunakan;dalam penelitian ini adalah teknik observasi, yaitu dengan mengumpulkan dan mengkaji data
‘ekunider yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
0 §n@nduh data laporan keuangan dan laporan tahunan dari website Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu
“wivwsidx.€0.id. Data sekunder tersebut antara lain:

. Data<aporan keuangan yang telah diaudit dan termasuk dalam perusahaan real estate dan properti

: periogle 2012-2016 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Ul s

__]eued ‘ue
Qe

nik Pengambilan Sampel

5 @ Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Non-Probability
gsénpling dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
gp@timbangan tertentu (Sugiyono 2012: 122). Kriteria-kriteria yang ditetapkan peneliti dalam penelitian ini
7adalah sebagai berikut:

“a.5 Perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 — 2016.

b5 Peruséhaan menerbitkan laporan keuangan auditan per 31 Desember periode 2012 — 2016.

aC.o Perusahaan yang tidak di delisting selama periode 2012 — 2016.

=d.> Perusahaan yang tidak mengganti sektor selama periode 2012 — 2016

.2 Memiliki data yang lengkap yang diperlukan untuk diamati yakni opini auditor, Surat Pernyataan
Direk8i, dan laporan laba/rugi.

Perusahaan harus melakukan pergantian KAP yang bersifat voluntary.
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nik Amalisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Statistik deskriptif

Statistika deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum serta deskripsi variabel-
variabel terkait dengan penelitian, yang dapat dilihat dari mean, nilai maksimum, nilai minimum, dan
standa¥ deviasi.

(a) Mean"merupakan analisis yang digunakan dengan cara mencari nilai rata-rata dari data kuantitatif yang
ada. Untuk kumpulan data , rata-rata dihitung dengan menjumlahkan seluruh data yang diamati dan
kemudian dibagi dengan jumlah datanya.

(b) Nilai maksimum merupakan analisis yang digunakan dengan cara mencari nilai tertinggi dalam data
penelitian.

(c) Nilai minimum merupakan analisis yang digunakan dengan cara mencari nilai terendah dalam data
penelitian.

‘uesodg ueu_r]sn/{u_a
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(d) Standar deviasi merupakan analisis yang digunakan dengan cara penyebaran data penelitian. Semakin
terbuka lebar data, maka semakin tinggi penyimpangan. Simpangan baku (s) adalah akar dari varians
(s?), dimana varians merupakan suatu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan homogenitas
kelompok.

& Uji Kesamaan Koefisien

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan intercept, slope, atau
keduanya di antara persamaan regresi yang ada. Bila terbukti terdapat perbedaan intercept, slope, atau
Keduanya di antara persamaan regresi, maka data penelitian tidak dapat di-pool, melainkan harus
diteliti secara cross-sectional. Tapi sebaliknya, jika tidak terdapat perbedaan intercept, slope, atau
keduanya di antara persamaan regresi, pooling data penelitian dapat dilakukan. Uji kesamaan koefisien
dilakukan dengan menggunakan variabel dummy. Dalam penelitian ini mengambil periode 2013-2015
sehingga dummy 1 yaitu tahun 2013 dan dummy 2 yaitu tahun 2014. Bila signifikansi dummy tersebut
élatas nilai a=5% maka data penelitian selama 3 tahun dapat diuji secara bersama-sama (di-pool).

5
Analisis regresi logistik biner

= Reugresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik dengan metode
sﬁgapwise atau biasa disebut regresi logistik biner. Regresi logistik biner merupakan regresi dengan
variabel respon/dependen yang mempunyai dua kategori atau dua kejadian, yakni berganti auditor atau
tilak berganti auditor. Sedangkan jenis data pada variabel prediktor/independen dapat berupa nominal,
@?dinal, interval maupun ratio.

m E/{J€)| ynJnjas rﬁe1e ueibeqas d!1n6uaLu buedseyqg -y

9 HASIL DAN PEMBAHASAN

3
U§ Statlstlk Deskriptif
o 5 Berdasarkan lampiran 1, diketahui informasi bahwa nilai minimum auditor switching seluruh
]
~petusahaan. adalah sebesar 0, nilai maksimumnya sebesar 1, nilai rata-rata sebesar 0,38 dan nilai standar
Teviasi sebesar 0,487.
; 5 Nilai minimum variabel pergantian manajemen menunjukkan nilai minimum untuk seluruh perusahaan
gacglah sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai rata-rata sebesar 0,16, dan nilai standar deviasi sebesar
20,373.
% Qi Nilai minimum seluruh perusahaan untuk variabel opini audit sebesar 0, nilai maksimum adalah sebesar
§1,gﬂlal rata-rata sebesar 0,68 dan nilai standar deviasi sebesar 0,468.

3 Nilai minimum untuk seluruh perusahaan pada variabel audit delay adalah sebesar 30, yaitu perusahaan
DIVE(PI nHai maksimum adalah sebesar 89 yaitu perusahaan CTRA & DART, nilai rata-rata sebesar 70,99
adan nilai‘standar deviasi sebesar 16,692.

= Nilaizminimum untuk seluruh perusahaan pada variabel pertumbuhan perusahaan adalah sebesar 0, nilai
ksimum adalah sebesar 9,53, nilai rata-rata sebesar 0,592, dan nilai standar deviasi sebesar 1,585.

el

uad !

nA
L%i

Kesdmraan Koefisien (pooling)
Darislampiran 2, nilai sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan koefisien
in data Iolos uji pooling.

ueu
Jqums

'U&JOdE
QD

Uji Regresi Logistik Biner
a. Menilal Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2LogL awal (Block Number = 0)
denga®nilai -2LogL akhir (Block Number = 1). Pada lampiran 3 menunjukkan nilai -2LogL awal adalah
sebesa 112,593. Namun setelah dimasukkan keempat variabel independen, maka nilai -2LogL akhir
mengalami penurunan menjadi sebesar 100,098. Penurunan nilai -2LogL sebesar 12,495 ini
menufijukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan
data.
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b. Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)
Besarnya nilai koefisien determinasi pada model regresi logistik ditunjukkan pada nilai Nagelkerke’s
R Squate. Pada lampiran 3 menunjukkan nilai Nagelkerke’s R Square sebesar 0,186. Nilai ini
menunjukkan variabelitas variabel dependen yaitu auditor switching yang dapat dijelaskan oleh variabel
—independen yaitu pergantian manajemen, opini audit, audit delay, dan pertumbuhan perusahaan adalah
sebesar-18,6%. Sedangkan sisanya sebesar 81,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model
penelitian.

.l

usw bBuede

.o Uji Kelayakan Model Regresi
ué Pengujlan dengan menggunakan Hosmer and Lamshow’s Goodness of Fit Test menunjukkan
65|@1|f|kan3| (sig.) sebesar 0,841. Berdasarkan hasil tersebut, karena nilai sigifikansi > 0,05, maka

ohi potesis nol tidak ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat
sdikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya.

Q S
Q
=}

Q_
ng Muttikolinearitas
@ Pengujian ini menggunakan matriks korelasi antar variabel bebas untuk melihat besarnya korelasi
vantar variabel independen. Pada lampiran 3 menunjukkan hasil uji multikolinearitas dimana hasil
gkc%fmen antar variabel tidak ada yang melebihi 0,90. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa tidak ada
ggeéala mult| kolinearitas antar variabel beban (independen).

= j

gl\/ﬁtriks Klasifikasi

o ‘Padalampiran 3 menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan
mperusaliaan melakukan auditor switching adalah 34,4%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
Smenggunakan model regresi yang digunakan, terdapat 11 perusahaan (34,4%) yang diprediksi akan
mmelakukan auditor switching dari total 32 perusahaan yang melakukan auditor switching. Kekuatan
Upred|k3| model perusahaan yang tidak melakukan auditor switching 86,8%, yang berarti bahwa dengan
smodel ¥egresi yang digunakan ada sebanyak 46 perusahaan (86,8%) yang diprediksi tidak melakukan
:audltor switching dari total 53 perusahaan yang tidak melakukan auditor switching. Dapat disimpulkan

Shahwa kekuatan prediksi dari model regresi ini adalah sebesar 67,1%.

D

wnj

.=Uji Regresi Logistik Biner
S Berdasarkan uji yang dilakukan pada variabel pergantian manajemen (PM) terhadap auditor
oswitching, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,013 (0,026/2) < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa
ghipotesis pertama diterima dan memiliki arah positif atau dengan kata lain adanya pergantian manajemen
Scendergng menimbulkan auditor switching.
§ Berdasarkan uji yang dilakukan pada variabel opini audit (OA) terhadap auditor switching, diperoleh
Snilai signifikansi sebesar 0,0875 (0,175/2) > 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis kedua ditolak
§atau dengan kata lain dengan opini audit selain unqualified tidak menimbulkan auditor switching.
»  Berdasarkan uji yang dilakukan pada variabel audit delay (AD) terhadap auditor switching, diperoleh
gnilai signifikansi sebesar 0,026 (0,052/2) < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis ketiga diterima
©dan niemiliki arah positif atau dengan kata lain semakin panjang audit delay cenderung menimbulkan
auditof switching.

Berdasarkan uji yang dilakukan pada variabel pertumbuhan perusahaan (PP) terhadap auditor
switching, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,08 (0,160/2) < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa
hipotesis keempat ditolak atau dengan kata lain dengan pertumbuhan perusahaan menimbulkan auditor

switching.
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Tabel 1
Ikhtisar Hasil Penelitian

Nama Pengujian Kriteria Hasil Keterangan

; Q _ Penurunan -2LogL sebesar
o . Ada Penurunan = -2LogL awal = 112,593 .
g Overgll Model Fit Nilai -2LogL -2LogL akhir = 100,098 :jgfg; Eeg::g:{l:l;aarlamodel
< Koefisien Persentase yang .
3 L " Sisanya sebesar 81,4%
g Detergninasi dapat dijelaskan 18,6% dijelaskan oleh var lain diluar
< (Nagetkerke R oleh var madel penelitian
= Sguare) independen
» Kelayakan Model
g I%gresi
5 (Hosmer and Sig > 0,05 Sig = 0,841 I\/_qulel mampu memprediksi
~ LEamshow’s nilai observasi
& Goodness of fit
o test) w
g &ji Tidak ada gejala

L. . <0,90 Semua hasil < 0,90 multikolinearitas antar

Multikolinearitas variabel bebas

Prediksi : Dapat disimpulkan kekuatan
- 0 =46 (86,8%) prediksi dari model regresi
1=11 (34,4%) sebesar 67,1%

ep

Matriks
- Klasifikasi

o PM =0,013 PM, AD Lolos Uji (Hipotesis
. _ . OA =0,0875 diterima)
Regresi Logistik  (Sig/2)<0,05  \p_ 5026 OA & PP Tidak Lolos Uji
=, PP =0,08 (Hipotesis ditolak)
PEMBAHASAN

sPengaruh pergantian manajemen terhadap auditor switching

= wHasH penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa pergantian manajemen (PM) cenderung

%ngnlmbulkan auditor switching. Hal ini dapat terjadi karena adanya pergantian manajemen cenderung akan

Td&utl dengan perubahan kebijakan dalam perusahaan, maka dari itu manajemen yang baru akan menunjuk

matglltor bgfu yang dianggap lebih berkualitas, lebih bisa diajak bekerjasama dan sejalan dengan kebijakan,

Ese%ta pelaporan akuntansinya. Selain itu, manajemen baru cenderung ingin melakukan perubahan agar pada

Emgsa jabatannya tidak sama dengan pada masa jabatan manajemen sebelumnya.

gP@garuh opini audit selain unqualified terhadap auditor switching

EHQSH pepelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa opini audit (OA) selain unqualified tidak

%nenlmbmkan auditor switching. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan yang menggunakan auditor baru
akan mepgerima opini yang sama, atau opini yang tidak jauh berbeda dari opini yang diberikan auditor
sebelumnya, karena auditor baru akan mencari informasi atas opini yang akan diberikan melalui auditor
lama danzadanya pedoman standar audit maka opini yang diberikan auditor lama maupun auditor baru tidak
akan jauhsberbeda. Selain itu, apabila perusahaan mengganti auditornya karena opini yang tidak sesuai
dengan keinginan perusahaan maka akan berdampak pada reputasi perusahaan tersebut, kepercayaan dari
para pemegang saham akan berkurang dan para investor akan berpikir ulang untuk menanamkan modalnya
pada perdgahaan.
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Pengaruh audit delay terhadap auditor switching
Hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa audit delay (AD) cenderung menimbulkan

auditor switching. Hal ini dapat terjadi karena suatu penyelesaian tugas audit yang memiliki rentang waktu
yang terlalu lama atau melebihi aturan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang memberikan batas waktu
Japoran aaditor independen yang tidak melebihi 4 (empat) bulan setelah tahun buku berakhir. Apabila
~publikasi kaporan keuangan mengalami keterlambatan maka pihak pasar modal akan curiga dan menilai
%@atif bahwa perusahaan mengalami masalah. Hal ini juga dikhawatirkan akan memengaruhi keputusan
L?gpé%"a pemegang saham dan investor yang akan menginvestasikan modalnya pada perusahaan tersebut.
e T

?@g’aruh pertumbuhan perusahaan terhadap auditor switching

gj\/@slgpun hasil penelitian yang didapat adalah signifikan, tetapi memberikan arah yang negatif. Hal ini
ftl@pkﬂmembuktlkan bahwa meningkatnya pertumbuhan perusahaan (PP) menimbulkan auditor switching.
%—ISI i terjadi karena, ketika pertumbuhan sebuah perusahaan semakin meningkat, maka perusahaan
%%d&ung tidak mengganti auditornya karena telah menggunakan KAP yang memiliki skala yang besar.
§(§lam itu;> dengan mengganti auditor, maka akan menimbulkan kecurigaan oleh pihak luar, hal ini
Téaegda@pak pada pemberian investasi oleh para investor. Perusahaan yang bertumbuh akan
-megmpertafiankan auditor independen yang telah ada karena auditor tersebut telah memahami kondisi
ﬁp@us%haan dengan baik dan auditor tersebut sudah pasti akan berusaha melakukan yang terbaik sesuai
gd@g@ kebijakan perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan hal sebaliknya, apabila terdapat penurunan
Tpertumbuhan perusahaan maka perusahaan cenderung akan mengganti auditornya karena ingin mengurangi
%an% Dengan mengganti auditor, diharapkan biaya yang dikeluarkan untuk membayar auditor lebih sedikit
gﬂlpandlngkan dengan auditor sebelumnya.

B

§ 3. 8 KESIMPULAN DAN SARAN
%éBerdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat cukup bukti bahwa variabel
;n ergantiarkmanajemen dan audit delay cenderung menimbulkan auditor switching. Namun tidak terdapat

gtﬁ(up bukti bahwa opini audit selain unqualified dan pertumbuhan perusahaan cenderung menimbulkan
%@Iltor switching.

$ cBagi penelitian selanjutnya disarankan Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian
;d gan mempertimbangkan penggunaan sektor industri lain yang terdaftar di BEI sebagai populasi
Qpeﬂelltlan dan juga dapat mempertimbangkan beberapa variabel independen lain, seperti financial distress,
:p&uang memanipulasi income, pergantian komite audit, dan sebagainya yang mungkin dapat
§ngmpengaruh| pergantian KAP untuk meningkatkan pengetahuan mengenai auditor switching di
dn@onesu%
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Lampiran 2
Hasil Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)
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a. Dependent Variable: SWITCH
Sumber : Output SPSS

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Lampiran 3

Regresi Logistik Biner

Case Processing Summary

Unweighted Cases? N Percent
Included in Analysis 85 70.8
Selected Cases Missing Cases 35 29.2
120 100.0
Unselected Cases 0 .0
Total 120 100.0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of

cases.

Variabel Dependen

Dependent Variable Encoding

Original Value

Internal Value

0
1

0
1

Block 0 : Beginning Block

Iteration Historyab.c

Iteration -2 Log likelihood | Coefficients
Constant
1 112.595 -.494
Step0 2 112.593 -.505
3 112.593 -.505

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 112.593

c. Estimation terminated at iteration number 3

because parameter estimates changed by less than

.001.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-ladkag

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Block 1 : Method = Enter

Iteration Historyab.c.d

Iteration -2 Log likelihood Coefficients
Q Constant PM OA AD PP
= 1 100.707 -2.682 1.310 .584 .024 -.480
2 100.108 -3.349 1.514 741 .032 -.687
Stepl 3 100.098 -3.417 1.540 .756 .033 -.729
4 100.098 -3.418 1.541 .756 .033 -731
5 100.098 -3.418 1.541 .756 .033 -.731

ai:Method: Enter

b--Constant is included in the model.
ci;initial -2 Log Likelihood: 112.593

dSEstimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than

.001.

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 12.495 4 .014
Step1 Block 12.495 4 .014
Model 12.495 4 .014

Model Summary
Step -2 Log likelihood | Cox & Snell R Nagelkerke R
Square Square
1 100.0982 137 .186

a. Estimation terminated at iteration number 5 because

parameter estimates changed by less than .001.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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a. The cut value is .500

15



(o2} o ™ N ™
N © ® o o o
o ¥ N
i o g 1w N~ O
™ < (o2} o o
o — o — o
Dl 1 _. 1 —
© 1 N O < o
N N~ [To] © —
|]o 4 © a4 o
2
(%) - o] [o)] o N~
< [ee] [Te] o o
(e} N i o —
(] [ R .
T — <
©
o N o (o2} [To]
— ™ o Te] (*2}
< i o i o
c <l v 3 _
2 © ®© ¥ © © O
= M M © ~ <
Sl ol @ @ ~ o S =
ol ] * 4 o <4 © =
ul = = ¥ O N ® ¥
[} o] o ™ o] <
2 c N © «d N O
+— Du o > ' — ' 1 —
£ < ®© ~ o wl o =l o
(o] [To] - N (o] -—
a Jo© v o n o [
i i =
Qo : o
sl N < ol ol 9 &£ o «4 o
g 2l & © o ¥ @
< (@) sl © N « o O©
> - ..& — ' ' '
- © m o o] 2 c
< Yol ™ ™ - o o
w o~ o o~ o3l O
] I Y] By
8
c g
& s
3 2
g] 2 6 = < o o
gl & O o O < o
2l §
= < o o o] ~
a 0 < a O]Z 2
<@ 2
:, g o
. p- . a . . . . . . . ° ™ ™ ° °
Qv wa cipta _%____A IBI K _Am (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis QN: _-_-._..O—.—.-.-mn__hm Kwik —Qm:
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Ty, 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m@“ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



